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 Pembangunan ekonomi merupakan masalah penting dalam perekonomian 
suatu daerah. Paradigma pembangunan yang berkembang berfokus pada 
peningkatan kualitas hidup manusia. Salah satu yang dapat menjadi tolak ukur 
adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pelaksanaan otonomi daerah  juga 
menjadi salah satu cara dalam meningkatkan pembangunan yakni melalui 
pemekaran wilayah baik provinsi maupun kab./kota. Dengan kondisi demografis, 
sumber daya (alam dan manusia) serta infrastruktur yang berbeda, pemekaran 
wilayah dapat memberikan keleluasaan kepada pemerintah pusat maupun daerah 
khususnya Provinsi Banten untuk melaksanakan pembangunan secara lebih 
mandiri guna menciptakan kualitas manusia yang lebih baik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan IPM sebelum 
dan sesudah adanya pemekaran di dua kabupaten Provinsi Banten melalui analisis 
Paired Sample T-Test dengan membandingkan IPM daerah sebelum pemekaran 
dan daerah hasil pemekaran, dan akan di analisis pula faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan manusia di Provinsi Banten dengan variabel IPM, 
PDRB per kapita, kemiskinan, dan belanja publik dengan menggunakan metode 
analisis Regresi Data Panel. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 
kab./kota di provinsi Banten periode 2010-2016. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten dan Data 
Basis IPM Provinsi Banten. 
 Hasil penelitian analisis paired sample t-test menunjukkan perkembangan 
IPM di dua kabupaten Provinsi Banten sebelum dan sesudah adanya pemekaran 
menunjukkan bahwa, daerah hasil pemekaran memiliki nilai IPM yang lebih 
tinggi dibanding dengan daerah sebelum pemekaran. Hal tersebut disebabkan 
karena daerah yang baru dibentuk, sejak awal sudah berkembang menjadi daerah 
potensial. Sedangkan dalam analisis regresi data panel variabel PDRB perkapita 
dan belanja publik berpengaruh signifikan terhadap IPM Provinsi Banten, dan 
variabel  kemiskinan tidak berpengaruh terhadap IPM. Dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0.927659, hal tersebut berarti seluruh variabel independen 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 92.76%, sedangkan sisanya 7.24% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Pemekaran Wilayah, PDRB per 
















 The economic development is an important issue in the economy of a 
region. The growing development paradigm focuses on improving the quality of 
human life. One that can be a benchmark is the Human Development Index (HDI). 
Implementation of regional autonomy is one way in improving the development of 
the region through the expansion of both the province and city. With demographic 
conditions, resources (natural and human) as well as different infrastructure, 
regional expansion can provide flexibility to the central and regional 
governments, especially Banten Province to implement development more 
independently to create     a better human quality.   
 This research aims to analyze the development of HDI before and after the 
expansion in two regency of Banten Province through the analysis of Paired 
Sample T-Test to comparie HDI of the central areas and new areas, and will be 
analyzed also factors affecting human development in Banten Province with 
variable of HDI, GRDP, poverty, and public expenditure by using regression 
analysis method of panel data. As for the object of research is city of Banten 
Province period 2010-2016. The data used are secondary data sourced from 
Central Bureau of Statistics of Banten Province and Basic Data HDI Banten 
Province.  
 The research analysis of Paired Sample T-Test shows the development of 
HDI in two regency of Banten Province before and after the expansion the area of 
the division has a higher HDI value is compared to the area before expansion. 
This is because the newly formed area since the beginning has developed into a 
potential area. While in regression analysis panel data of GRDP and public 
expenditure have significant influence to HDI of Banten Province, and poverty 
variable has no effect on HDI. With the value of determination coefficient of 
0.927659, it means that all independent variables are able to explain the 
dependent variable of 92.76%, while the remaining 7.24% is explained by other 
variables outside the model.  
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A. Latar Belakang  
Pembangunan ekonomi merupakan masalah penting dalam perekonomian 
suatu negara maupun daerah. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan 
yang membuat keadaan di masa yang akan datang menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan keadaan saat ini. Menurut Arsyad (2010:11) pembangunan 
ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per 
kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 
sistem kelembagaan. Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara 
maupun daerah bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, makmur 
dan adil.  
Salah satu target yang sangat penting dalam proses pembangunan ekonomi 
adalah pertumbuhan ekonomi, selain menciptakan pertumbuhan yang setinggi-
tingginya, tujuan utama dari usaha pembangunan adalah memberikan 
kesejahteraan kepada masyarakat, menghapus dan mengurangi tingkat 
kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran. Menurut (Fitra, 
2009:1) pertumbuhan ekonomi hanya mencatat peningkatan produksi barang dan 
jasa secara nasional, sedangkan dalam pembangunan mempunyai dimensi yang 
lebih luas dari sekedar peningkatan pertumbuhan ekonomi.  
Paradigma tentang pembangunan yang saat ini berkembang terfokus pada 





sesungguhnya. Oleh karena itu, manusia selalu menjadi sasaran dari pembangunan 
suatu bangsa. Tujuan utama pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan rakyat yang sejahtera, menikmati umur panjang, sehat dan 
menjalankan kehidupan yang produktif. Pembangunan manusia menempatkan 
manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan bukan alat dari pembangunan 
(Rosinta, 2013:1). Keberhasilan pembangunan manusia dapat dilihat dari seberapa 
besar permasalahan yang dapat diatasi masyarakat, meliputi masalah kemiskinan, 
pengangguran, gizi buruk dan buta huruf. 
Salah satu yang dapat menjadi tolak ukur untuk melihat keberhasilan 
dalam upaya membangun kualitas hidup manusia adalah Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) yang mencakup tiga dimensi antara lain: kesehatan, pendidikan, 
dan standar hidup layak. Melalui kesehatan, pendidikan dan standar hidup layak 
diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas hidup manusia. Hal ini terjadi 
dikarenakan adanya individu, geografi serta kondisi sosial masyarakat yang 
beragam sehingga menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi menjadi tolak ukur 
utama dalam menghitung tingkat keberhasilan pembangunan. Namun demikian, 
keberhasilan pembangunan manusia tidak terlepas dari peran pemerintah untuk 
menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan publikasi Human Development Report 2016, IPM Indonesia 
di tahun 2016 sebesar 0,689 dan berada pada peringkat ke 113 dari 188 negara di 





4,01%  (US$932,26) di tahun 2016.1 Angka harapan hidup orang Indonesia 
mencapai 70,1%. Indeks pendidikan mencapai 0,934 dengan angka melek huruf 
sebesar 90% dan rata-rata anak yang masuk sekolah dasar mencapai 95% dan 
yang masuk sekolah menengah sebesar 70%.2 Pada tabel 1.1 dipaparkan mengenai 
seberapa besar IPM diberbagai Provinsi di Indonesia pada tahun 2016. 
Tabel 1.1 IPM Provinsi di Indonesia Tahun 2016 
Provinsi IPM Rank 
Aceh 73,05 11 
Sumatera Utara 75,55 10 
Sumatera Barat 75,01 9 
Riau 77,25 6 
Jambi 74,35 17 
Sumatera Selatan 74,36 23 
Bengkulu 74,41 20 
Lampung 72,87 26 
Kep. Bangka Belitung 74,29 16 
Kep. Riau 76,56 4 
DKI Jakarta 78,59 1 
Jawa Barat 73,58 12 
Jawa Tengah 74,05 13 
Di Yogyakarta 77,37 2 
Jawa Timur 73,54 18 
Banten 71,90 8 
Bali 74,11 5 
Nusa Tenggara Barat 67,73 30 
Nusa Tenggara Timur 68,77 31 
Kalimantan Barat 70,93 29 
Kalimantan Tengah 75,68 21 
Kalimantan Selatan 71,74 22 
Kalimantan Timur 77,33 3 
Kalimantan Utara 74,72 14 
Sulawesi Utara 77,36 7 
Sulawesi Tengah 72,54 25 
Sulawesi Selatan 73,28 15 
                                                             
1https://tradingeconomics.com/indonesia/gdp diakses  pada tanggal  27 Juli 2017 pukul 
09.08 WIB 
2http://en.unesco.org/gem-report/sites/gem-report/files/2015_report_dataviz/index.html 





Sulawesi Tenggara 71,73 19 
Gorontalo 71,77 28 
Sulawesi Barat 71,41 32 
Maluku 72,70 24 
Maluku Utara 70,63 27 
Papua Barat 70,62 33 
Papua 66,25 34 
Indonesia 0,689 (68,90) 113 
Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 
Dengan data pembangunan manusia seperti di atas, Indonesia sudah 
tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara tetangga, antara lain  Malaysia 
(0,789 ; 59), Brunei (0,865 ; 30), Thailand (0,740 ; 87) dan Singapura (0,925 ; 5) 
sudah mencapai negara dengan pembangunan manusia kategori tinggi karena 
mempunyai nilai HDI (Human Development Index) lebih dari 0,800. Dengan 
pembangunan manusia yang masih tertinggal oleh negara tetangga tersebut, maka 
pembangunan ekonomi Indonesia mungkin akan ikut tertinggal, karena 
pembangunan manusia merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 
ekonomi, serta dengan manusia yang berkualitas kinerja ekonomi diyakini akan 
lebih baik.  
Pembangunan ekonomi tidak hanya menjadi agenda pemerintah pusat atau 
secara nasional, tetapi juga menjadi agenda setiap daerah dalam suatu negara. 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan pekerjaan dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di dalam 
wilayah tersebut (Arsyad, 2010:374). Salah satu cara meningkatkan pembangunan 





Pemekaran wilayah menjadi trend center issues sejak dikeluarkannya 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah. Tujuan dari 
pemekaran wilayah pada umumnya didasari oleh ketidakterjangkauan pemerintah 
dalam menjalankan fungsi pelayanan yang maksimal sebagai akibat dari luasnya 
wilayah dan perkembangan jumlah penduduk disamping sarana dan prasarana 
penunjang lainnya. Hal itu mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara 
masyarakat yang posisinya relatif dekat dari pusat pemerintahan dengan 
masyarakat yang relatif jauh dari pusat pemerintahan. Tujuan dari pemekaran 
wilayah adalah mendorong pelayanan dibidang pemerintahan, pembangunan, dan 
kemasyarakatan serta memberi kemampuan dalam mengelola potensi sumberdaya 
lokal untuk penyelenggaraan otonomi daerah. Selain terciptanya suatu daerah 
yang lebih maju dibandingkan sebelum pemekaran, dan juga bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara percepatan dan pemerataan 
pembangunan suatu wilayah, sehingga wilayah tersebut bebas dari kemiskinan, 
kebodohan dan kesehatan yang buruk. 
Pelaksanaan otonomi daerah memberikan keleluasaan kepada Pemerintah 
pusat maupun daerah khususnya Provinsi Banten untuk melaksanakan 
pembangunan daerah secara lebih mandiri. Indonesia sebagai negara yang 
demokrasi telah mendorong masyarakatnya untuk lebih berani mengemukakan 
aspirasinya. Salah satu aspirasi masyarakat yang menjadi perhatian serius bagi 
pemerintah daerah adalah keinginan untuk membentuk pemerintahan sendiri baik 





Banten termasuk provinsi baru di Pulau Jawa yang merupakan hasil 
pemekaran dari Jawa Barat yang disahkan berdasarkan Undang-undang No.23 
Tahun 2000. Kemudian setelah beberapa tahun Banten Berdiri, dua kota di 
Provinsi Banten memekarkan dari daerah induknya (kabupaten) yakni Kota 
Serang hasil pemekaran dari Kabupaten Serang disahkan pada tanggal 10 Agustus 
2007 berdasarkan UU No.32 Tahun 2007 dan Kota Tangerang Selatan hasil 
pemekaran dari Kabupaten Tangerang disahkan pada tanggal 29 Oktober 2008 
berdasarkan UU No.51 Tahun 2008. Dijelaskan dalam undang-undnag tersebut, 
ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan terjadinya pemekaran adalah untuk 
meningkatkan pembangunan di Provinsi Banten pada umumnya, serta Kota 
Serang dan Kota Tangerang Selatan khususnya, dan adanya aspirasi yang 
berkembang dalam masyarakat dipandang perlu meningkatkan penyelenggaraan 
pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan pembangunan dan  
memanfaatkan potensi daerah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
Pemekaran ini diharapkan mampu meningkatkan pelayanan di bidang 
pemerintahan, dan pembangunan ekonomi melalui peningkatan kualitas 
pembangunan manusianya.  
Setelah Banten memekarkan diri dari Jawa Barat dan secara administratif 
memiliki 8 kabupaten/kota tentunya memiliki IPM yang tidak jauh berbeda dari 
IPM indonesia, bahkan beberapa kabupaten/kota di Banten memiliki nilai IPM 
rendah. Povinsi Banten merupakan wilayah yang memiliki jumlah penduduk 





Jawa Timur (15,1%), Jawa Tengah (13,1%) dan Sumatera Utara (5,5%)3. Hasil 
proyeksi penduduk selama 17 tahun provinsi Banten menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk Banten pada Juni 2016 sudah mencapai 12,2 juta orang, sedangkan laju 
pertumbuhan penduduknya sebesar 2,23%, bahkan lebih tinggi dari Indonesia 
yang laju pertumbuhan penduduknya tumbuh 1,36% pertahun. Dengan keadaan 
penduduk yang demikian, provinsi Banten tentunya memiliki potensi sumber daya 
manusia yang siap untuk diberdayakan. Dibawah ini merupakan capaian IPM 
Provinsi Banten dari tahun 2010-2016. 










Sumber: Data IPM Prov.Banten 2016 
 
 
Capaian IPM Provinsi Banten selama 2010-2016 secara konsisten terus 
mengalami kemajuan. Namun IPM Banten baru mencapai kategori tinggi (70 ≤ 
IPM < 80) pada tahun 2015 sebesar 70,27 dari tahun sebelumnya 69,89. 
Keberhasilan pembangunan manusia tidak hanya diukur dari tingginya angka 
IPM, akan tetapi juga harus dilihat dari kecepatan pertumbuhan IPM-nya. 
                                                             
3bappeda.bantenprov.go.id/upload/BANTEN%20DALAM%20ANGKA/Statistik-Daerah-





Sayangnya angka pertumbuhan IPM Banten dari tahun 2010-2015 terus 
mengalami penurunan, dan baru meningkat di tahun 2016 sebesar 0,98%. Dengan 
demikian, meskipun kualitas pembangunan manusianya terus meningkat, namun 
kecepatan pertumbuhan IPM nya semakin melambat. Jika perlambatan 
pertumbuhan IPM terus terjadi maka berimplikasi pada semakin lamanya waktu 
yang dibutuhkan untuk mencapai IPM Provinsi Banten yang ideal. 
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) merupakan salah satu indikator 
tingkat kesejahteraan penduduk dan kondisi perekonomian di suatu wilayah. 
PDRB merupakan nilai bersih barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai 
tingkat ekonomi suatu daerah dalam satu periode tertentu (Roby, 2011:5). PDRB 
diyakini dapat meningkatkan pembangunan manusia, sebab kecenderungan 
manusia dalam belanja mempengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat 
pendidikan dan kesehatan. 
Tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Berlaku 
Menurut Provinsi Tahun 2013-2016 (Miliar Rupiah) 
Provinsi 2013 2014 2015 2016 
DKI Jakarta 1.547,04 1.760,22 1.983,42 2.177,12 
Jawa Barat 1.258,91 1.386,33 1.525,15 1.652,59 
Jawa Tengah 832,95 925,19 1.014,07 1.092,03 
DI Yogyakarta 84,92 92,83 101,40 110,10 
Jawa Timur 1.382,43 1.539,79 1.689,88 1.855,04 
Banten 380,17 428,47 477,94 516,33 
Pulau Jawa 5.486,44 6.132,84 6.791,86 7.403,21 
Sumber:BPS dan Buku Saku PDRB Prov.Banten 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa terus 
mengalami peningkatan dari tahun 2013-2016. Meskipun mengalami peningkatan, 





Yogyakarta. Peningkatan nilai PDRB yang terjadi di Provinsi Banten di tahun 
2016 sebesar 516,33 juta rupiah selaras dengan bertambahnya nilai IPM sebesar 
70,27. 
Besaran dan laju pertumbuhan PDRB suatu wilayah tidak serta merta 
menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat wilayah tersebut. Keberhasilan 
pembangunan tidak cukup hanya memperlihatkan kenaikan PDRB secara total, 
tetapi juga perlu dilihat perkembangan PDRB per kapita (BPS). PDRB per kapita 
Banten ADH Berlaku pada tahun 2016 mencapai 42,31 juta rupiah atau meningkat 
5,70% bila dibandingkan dengan tahun 2015 yang sebesar 40,03 juta rupiah. Di 
tingkat kabupaten/kota, Cilegon merupakan kota yang memiliki PDRB per kapita 
tertinggi sebesar 196,84 juta rupiah diikuti oleh Kota Tangerang sebesar 60,91 
juta rupiah di tahun 2016. Tabel 1.3 memberikan gambaran tentang besaran dan 
distribusi PDRB per kapita menurut kabupaten/kota di Provinsi Banten.  
Tabel 1.3 PDRB per kapita Kabupaten/Kota Provinsi Banten ADH Berlaku 
(rupiah) 2015-2016  
Kabupaten/Kota 2015 2016 
Kab. Pandeglang 17.021.570,09 18.466.009,98 
Kab. Lebak 16.282.133,27 17.607.970,81 
Kab. Tangerang 30.132.576,39 31.393.909,56 
Kab. Serang 38.457.048,82 41.279.720,16 
Tangerang 60.903.914,31 64.997.395,98 
Cilegon 187.473.505,19 196.843.152,61 
Serang  33.966.339,46 36.533.105,73 
Tangerang Selatan 36.300.234,39 38.098.394,42 
Banten 40.027,96 42.310,96 
Sumber: BPS dan Buku Saku PDRB Prov.Banten 
Selain nilai PDRB per kapita suatu wilayah, tingkat kemiskinan juga 





tentunya selalu mejadi PR pemerintah pusat maupun daerah untuk 
menanggulanginya, berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
menanggulangi kemiskinan, mulai dari bantuan langsung tunai (BLT) yang 
diberikan kepada masyarakat kurang mampu atau membuat lapangan pekerjaan 
baru. 
Tingkat kemiskinan di Provinsi Banten tergolong tinggi sebesar 657,74 
ribu jiwa setara dengan 5,90%, terutama di dua kabupaten yakni Pandeglang 
sebesar 10,43% dan Lebak sebesar 9,97% di tahun 2015. Kedua kabupaten 
tersebut dari tahun ketahun selalu tertinggal dari kabupaten/kota lain di provinsi 
Banten. Tentunya ketertinggalan dua kabupaten tersebut menandakan bahwa 
pemerintah masih perlu berbenah. Faktor yang selanjutnya adalah Belanja Publik. 
Belaja publik merupakan belanja yang manfaatnya dapat dinikmati secara 
langsung oleh masyarakat (Fitra, 2009:30). Menurut Krinus (2013:40) dari 
dimensi pelayanan publik, pemekaran daerah memperpendek jarak geografis 
antara pemukiman penduduk dengan pelayanan juga mempersempit rentang 
kendali antara pemerintah daerah dengan unit pemerintahan di bawahnya. Hal 
tersebut juga akan membuat pemerintah tidak begitu memperhatikan kualitas 
pembangunan manusia di daerahnya. Pada tahun 2016 jumlah dana belanja publik 
Provinsi Banten sebesar 12,93 miliar, sedangkan dimasing-masing kabupaten/kota 
jumlah belanja publik terbesar di kabupaten Tangerang 2,900 miliar. Berikut data 






Tabel 1.4 Data Jumlah Penduduk Miskin dan Dana Belanja Publik Provinsi 
Banten Tahun 2016  
Kabupaten/Kota 
Data Tahun 2016 
Persentase Miskin  
(%) 
Dana Belanja Publik 
(juta rupiah) 
Kab. Pandeglang 10,43 979.813 
Kab. Lebak 9,97 865.541 
Kab. Tangerang 5,71 2.900.549 
Kab. Serang 5,09 1.373.951 
Tangerang 5,04 2.661.703 
Cilegon 4,10 1.043.898 
Serang  6,28 612.108 
Tangerang Selatan 1,69 2.493.308 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Melihat fenomena di atas, pembangunan manusia atau peningkatan 
kualitas sumber daya manusia serta pemekaran daerah menjadi hal yang sangat 
penting dalam strategi kebijakan pembangunan daerah maupun nasional. 
Pemekaran terhadap pentingnya peningkatan sumber daya manusia dalam 
pembangunan menjadi suatu kebutuhan karena kualitas manusia di suatu wilayah 
memiliki andil besar dalam menentukan keberhasilan pengelolaan pembangunan 
wilayahnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilihat 
bagaimana pengaruh faktor PDRB per kapita, Kemiskinan dan Dana Belanja 
Publik terhadap pembangunan manusia di Provinsi Banten serta bagaimana 
perbandingan IPM dua kota di Provinsi Banten yang memekarkan diri dari daerah 
induknya (kabupaten). Oleh sebab itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas 
penulis mengambil penelitian dengan judul “Analisis Dampak Pemekaran 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada 
beberapa rumusan masalah yang dapat diambil sebagai objek kajian dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulisan 
skripsi ini. Selain itu rumusan masalah ini diperlukan sebagai cara untuk 
mengambil keputusan di akhir penulisan skripsi. 
Adapun rumusan masalah yang diangkat yaitu: 
1. Bagaimana kondisi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebelum dan 
sesudah adanya pemekaran Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang 
di Provinsi Banten? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Provinsi Banten? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini diantaranya: 
1. Menganalisis kondisi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebelum dan 
sesudah adanya pemekaran Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang 
di Provinsi Banten. 
2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Banten. 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
1. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang pemekaran daerah 





2. Memberikan bahan masukan dan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah 
Provinsi Banten sebagai referensi dalam pengambilan kebijakan guna 
meningkatkan kesejahteraan sesuai visi Provinsi Banten melalui 
pembangunan manusia. 
3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan pada penelitian selanjutnya 
tentang pemekaran daerah atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 
daerah lain. 
4. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga khususnya 
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah. 
 
D. Sitematika Pembahasan 
Laporan penelitian ini secara garis besar terdiri dari lima bab. Sistematika 
penulisan merupakan gambaran dari alur pemikiran peneliti dari awal hingga 
akhir. Masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab pertama ini berisi pendahuluan yang bertujuan sebagai pengantar dan 
menjadi acuan dalam proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat 
sub bab. Pertama adalah latar belakang mengenai topik yang akan diteliti dengan 
menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini, kedua adalah 
rumusan masalah yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diteliti dan perlu 
dicari jawabannya, ketiga adalah tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi 





pihak-pihak terkait,  dan keempat yaitu sistematika penulisan berisi tentang uraian 
singkat pembahasan setiap bab dalam penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini memuat telaah pustaka dan teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian. Selain itu, dalam bab ini diuraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga mengungkapkan 
kerangka pemikiran dan hipotesis. Poin penting dalam bab ini adalah untuk 
memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan 
secara operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini serta penjabaran secara operasional. Objek penelitian berisi tentang jenis 
penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan 
terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atau seluruh pertanyaan penelitian yang 








BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan kesimpulan yang merupakan jawaban akhir dari 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini juga disampaikan saran serta 






A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dari penelitian, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Provinsi Banten. Hal ini berarti jika semakin tinggi nilai 
PDRB per kapita masyarakat, maka semakin tinggi pula Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) kabupaten/kota Provinsi Banten. 
2. Variabel Kemiskinan (POV) memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan 
positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Banten. 
Hal ini menandakan bahwa berapapun angka kemiskinan meningkat, maka 
tidak akan berpengaruh pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
3. Variabel Belanja Publik (BPUB) memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Banten. 
Hal ini berarti jika semakin tinggi nilai Belanja Publik, maka akan 
semakin tinggi pula Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kabupaten/kota 
Provinsi Banten. 
4. Dari hasil regresi secara bersama-sama dengan pendekatan Random Effect 
Model (REM) pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per 





Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Banten. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen (PDRB, POV, dan BPUB) berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (IPM). 
5. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di dua kabupaten 
(Kab.Serang dan Kab.Tangerang) menjadi (Kota Serang dan Kota 
Tangerang Selatan) di Provinsi Banten sebelum dan sesudah adanya 
pemekaran menunjukkan bahwa daerah hasil pemekaran ternyata memiliki 
nilai IPM yang lebih tinggi dibanding dengan daerah induknya. Hal 
tersebut disebabkan karena daerah yang baru dibentuk sejak awal sudah 
menjadi berkembang menjadi daerah potensial. 
6. Namun pemekaran memiliki dampak negatif adanya ketimpangan antara 
daerah induk dengan daerah baru hasil pemekaran. Ketimpangan terjadi 
pada kondisi keuangan daerah (PAD) serta indeks pembangunan manusia 
antar kabupaten/kota yang terlampau cukup jauh. 
7. Laju pertumbuhan IPM dua kabupaten yang memekarkan diri di Provinsi 
Banten mempunyai nilai yang positif dan meningkat setiap tahunnya, baik 
sebelum maupun sesudah pemekaran. Hal ini berarti pemekaran wilayah 
Provinsi Banten masih sudah mampu menjadikan kondisi menuju 








B. Saran  
Dari beberapa kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Keadaan IPM dua kabupaten yang memekarkan diri di Provinsi Banten 
mempunyai nilai yang positif dan meningkat setiap tahunnya, baik 
sebelum maupun sesudah pemekaran. Hal ini berarti pemekaran wilayah 
sudah mampu menjadikan IPM Provinsi Banten menjadi tinggi dan 
menjadi tugas pemerintah daerah untuk mempetahankan serta lebih 
meningkatkan kualitas manusianya, menuju pembangunan manusia  yang 
ideal (IPM ideal = 100) di seluruh kabupaten/kota Provinsi Banten. 
2. Dalam upaya perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, pemerintah 
merupakan penentu serta pengambil kebijakan untuk menentukan prioritas 
pembangunan pada daerah yang perlu mendapat penanganan dan perhatian 
khusus. Oleh sebab itu, diperlukan koordinasi antara pemerintah provinsi 
dengan pemerintah kabupaten/kota untuk menyamakan visi dan misi untuk 
mencapai kemajuan pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia 
yang merata.    
3. Setiap kabupaten/kota di Provinsi Banten memiliki kualitas sumber daya 
yang berbeda-beda, masing-masing kabupaten/kota harus mampu 
mengoptimalkan serta memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 
meningkatkan pendapatan daerah dan pembangunan infrastruktur yang 
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1. 19 As-Syam: 
8-10 
Maka Dia (Allah) mengilhamkan kepadanya (jalan) 
kejahatan dan ketaqwaannya, sunguh berung orang 
yang menyucikan (jiwa itu), dan sungguh rugi  orang 
yang mengotorinya. 
2. 31 Hud: 61 Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurannya. 
3. 31 Az-Zumar: 
9 
Katakanlah, ‘Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui?’ 
sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran. 
4. 32 An-Nahl: 
114 
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang 
telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat 
Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
5. 51 Ar-Rum: 
40 
Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian 
memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 
kemudian menghidupkanmu (kembali). 
6. 51 Hud: 6 Dan tidak satu pun makhluk bernyawa dibumi 
melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. 
7. 51 Al-Mulk: 
15 
Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 
mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-
Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan. 
8. 52 Ar-Rum: 
41 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan perbuatan tangan manusia; Allah 
menghendaki agar mereka merasakan sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar. 
9. 52 Ali-Imran: 
180 
Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir 
dengan apa yang diberikan Allah kepada mereka 
dari karunia-Nya, mengira bahwa kikir itu baik 











Data Variabel Penelitian Data Panel 
Kabupaten/Kota Tahun IPM PDRBK POV BPUB 
Pandeglang 
2010 59.08 10,638,942.22 11.14 199,125 
2011 59.92 11,766,401.14 9.8 318,840 
2012 60.48 12,887,168.08 9.28 442,148 
2013 61.35 13,900,103.54 10.25 483,165 
2014 62.06 15,317,815.93 9.5 648,695 
2015 62.72 17,021,570.09 10.43 730,467 
2016 63.04 18,466,009.98 9.67 979,813 
Lebak 
2010 58.83 10,397,341.81 10.38 264,980 
2011 59.82 11,416,134.95 9.2 531,705 
2012 60.22 12,239,703.77 8.63 503,583 
2013 61.13 13,416,112.11 9.5 614,713 
2014 61.64 14,765,720.77 9.17 760,250 
2015 62.03 16,282,133.27 9.97 895,392 
2016 62.78 17,607,970.81 8.71 865,542 
Kab Tangerang 
2010 68.01 20,370,165.35 7.18 882,844 
2011 68.45 22,261,952.21 6.42 1,126,958 
2012 68.83 23,662,041.75 5.71 1,310,143 
2013 69.28 25,514,935.14 5.78 1,580,057 
2014 69.57 27,999,002.57 5.26 2,147,256 
2015 70.05 30,132,576.39 5.71 2,775,857 
2016 70.44 31,393,909.56 5.29 2,900,550 
Kab Serang 
2010 60.96 24,021,214.01 6.34 243,004 
2011 61.97 26,822,372.98 5.63 466,252 
2012 62.97 29,240,909.81 5.28 705,639 
2013 63.57 31,685,494.20 5.02 782,128 
2014 63.97 35,077,025.86 4.87 1,015,254 
2015 64.61 38,457,048.82 5.09 1,173,295 
2016 65.12 41,279,720.16 4.58 1,373,951 
Tangerang 
2010 73.69 37,003,844.14 6.88 864,448 
2011 74.15 40,778,914.15 6.14 938,013 
2012 74.57 43,919,046.02 5.56 1,222,734 
2013 75.04 48,433,319.89 5.26 2,002,384 
2014 75.87 54,980,937.05 4.91 2,278,813 
2015 76.08 60,903,914.31 5.04 2,595,485 
2016 76.81 64,997,395.98 4.49 2,661,703 
Cilegon 
2010 68.08 118,693,023.22 4.46 290,932 





2012 70.07 141,650,612.05 3.82 446,298 
2013 70.99 155,024,561.93 3.99 542,432 
2014 71.57 172,091,926.65 3.81 668,172 
2015 71.81 187,473,505.19 4.1 872,655 
2016 72.04 196,843,152.61 3.57 1,043,898 
Serang 
2010 68.25 21,607,315.80 7.03 179,213 
2011 68.69 23,855,955.39 6.25 257,355 
2012 69.43 28,020,186.07 5.7 304,404 
2013 69.69 30,723,741.42 5.92 340,531 
2014 70.26 33,539,279.37 5.7 447,546 
2015 70.51 36,300,234.39 6.28 507,971 
2016 71.09 38,098,394.42 5.58 612,109 
Tangsel 
2010 75.38 25,397,646.39 1.67 326,316 
2011 76.99 27,977,008.90 1.5 756,180 
2012 77.68 30,202,404.50 1.33 1,062,402 
2013 78.65 32,991,607.00 1.75 1,253,239 
2014 79.17 36,629,181.91 1.68 1,973,116 
2015 79.38 40,027,958.58 1.69 2,161,612 
2016 80.11 42,310,959.47 1.67 2,493,309 
 
Data Penelitian Paired Sample T-Test 
Daerah 
Induk Tahun  IPM Daerah Pemekaran Tahun IPM 
Kab. Serang 2002 63.07 Kota Serang 2010 68.25 
  2004 65.48   2011 68.69 
  2005 66.00   2012 69.43 
  2006 66.08   2013 69.69 
  2007 67.45   2014 70.26 
  2008 67.08   2015 70.51 
  2009 68.27   2016 71.09 
Kab. 
Tangerang 2002 68.04 
Kota Tangerang 
Selatan 2010 75.38 
  2004 69.05   2011 76.99 
  2005 69.08   2012 77.68 
  2006 70.04   2013 78.65 
  2007 70.71   2014 79.17 
  2008 71.14   2015 79.38 









Hasil Outpot Penelitian Paired Sample T-Test dengan SPSS 
 




























Hasil Output Data Panel dengan Eviews 
a. Hasil Statistik Deskriptif 
 IPM PDRBK POV BPUB 
Mean 68.53946 44719818 5.956250 1002901 
Median 69.27000 30167490 5.665000 771189.0 
Maximum 80.11000 1.97E+08 11.14000 2900550 
Minimum 58.83000 10397342 1.330000 179213.0 
Std.Dev. 6.115674 45694506 2.619004 743225.3 
Skewness 0.122251 2.162549 0.162262 1.155617 
Kurtosis 1.915293 6.574274 2.330507 3.268613 
     
Jarque-Bera 2.884865 73.45778 1.291588 12.63356 
Probability 0.236352 0.000000 0.524246 0.001807 
     
Sum 3838.210 2.50E+09 333.5500 56162464 
Sum Sq.Dev. 2057.080 1.15E+17 377.2549 3.04E+13 
     
























b. Uji Model Pendekatan 



























































3. Langgrangge Multiplier Test 




serang tangerang Cilegon serang tangsel 
 2010 0.00234 -0.01746 0.03433 -0.04967 0.09498 -0.02239 0.08612 0.02165 
 2011 -0.01406 -0.03772 0.01955 -0.06899 0.08484 -0.02355 0.06664 0.00236 
 2012 -0.02317 -0.03739 0.00712 -0.07505 0.0702 -0.02736 0.05859 -0.01356 
 2013 -0.00413 -0.02201 0.00669 -0.076 0.05238 -0.01886 0.05988 0.01781 
 2014 -0.01224 -0.02665 -0.0108 -0.08391 0.04905 -0.02482 0.05307 0.00283 
 2015 0.00073 -0.02016 -0.00627 -0.07685 0.04736 -0.02533 0.05981 0.0007 
 2016 -0.01331 -0.0223 -0.01069 -0.08631 0.04309 -0.04276 0.04911 0.00255 
 sigma eit -0.05287 -0.14393 0.01629 -0.3808 0.30383 -0.11992 0.29799 0.01014 
 sigma(eit)^2 0.0027952 0.0207158 0.000265364 0.1450086 0.0923127 0.0143808 0.088798 0.0001028 0.3643794 
 
2005Q1 0.0001977 0.0014228 0.000382203 0.0047596 0.0071978 0.0005546 0.0044409 5.57E-06 
 2005Q2 0.0005368 0.001398 5.06944E-05 0.0056325 0.004928 0.0007486 0.0034328 0.0001839 
 2005Q3 1.706E-05 0.0004844 4.47561E-05 0.005776 0.0027437 0.0003557 0.0035856 0.0003172 
 2005Q4 0.0001498 0.0007102 0.00011664 0.0070409 0.0024059 0.000616 0.0028164 8.009E-06 
 2006Q1 5.329E-07 0.0004064 3.93129E-05 0.0059059 0.002243 0.0006416 0.0035772 4.9E-07 
 sigma(eit^2) 0.0009019 0.0044219 0.000633606 0.0291149 0.0195184 0.0029165 0.017853 0.0005151 0.0758754 
 
n (Jumlah Sampel)  = 8 Kabupaten/Kota 
T (Jumlah Periode Waktu)  = 7 
∑ ē2    = 0.3643794 
∑ 𝑒2    = 0.0758754 
𝛼    = 5% (0.05) 
𝑑𝑓    = 3 
𝐶ℎ𝑖 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒  = 7.81473 






















LM = 168 x 4.8023404  






 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan LM Test 
menunjukkan bahwa LM hitung >Chi-Squared  maka yang terpilih  adalah 
model random effect. 
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